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Judul : Analisis ‘Illat Hadits dalam Kitab ‘Ilal karya Imam Dar al-Quthniy
peneliti : 1. Ketua: Dr. H. Agusni Yahya, MA

2. Anggota: Dr. Abd. Wakid, M.Ag
sumber Dana: DIPA Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Tahun 2011

Penelitian ini ingin mengkaji tentang aspek-aspek ‘iilat hadits yang
terdapat dalam hadits tentang zakat fithrah dalam kitab ‘ilal Imam Dar al-
Quthniy. Penelitian ini dilatar belakangi oleh ungkapan para ulama dalam
kitab-kitab mereka tentang hadits ber’illat yang tulis secara ringkas. Padahal
‘illat yang ada pada sebuah hadits mesti mendapat penjelasan yang memadai
sehingga diketahui oleh setiap orang yang ingin mengetahui mengapa suatu
hadits dinyatakan ber’illat. Hadits-hadits ber’illat tersebut terdiri dari
berbagai thema, salah satunya adalah tentang zakat fithrah. Thema zakat
fithrah yang menjadi kajian penelitian ini berkenaan dengan jumlah yang
harus dikeluarkan oleh setiap Muslim.

Dalam kajian ‘illat hadits, para ulama menetapkan ‘illat hadits
tersebut pada sanad dan pada matan, Ada kalanya suatu hadits ber’illat pada
sanadnya saja, pada matannya saja atau pada keduanya sekaligus, yaitu
sanad dan matan. Suatu hadits yang ber’iilat biasanya merupakan sebuah
hadits yang terdiei dari beberapa versi sanad, dan ada di antara versi tersebut
yang ber’illat dan juga terdapat hadits yang mahfudh (tidak ber’illat).

Penelitian ini menempuh prosedur takhrij scbagai langkah awal
mengetahui kualitas sanad hadits tentang zakat fithrah, Sedangkan dalam
mengkaji ‘illat pada matannya, sebagai langkah awalnya adalah melakukan
kritik matan dengan menggunakan standar keshahihan matan hadits yang
mu’tabar.

Sebagai kesimpulan, terdapat enam versi sanad hadits tentang zakat
fithrah yang ber'illat. Aspek-aspek ‘illatnya antara yang satu dengen yang
lain saling berbeda. Sedangkan pada matannya, terdapat ‘illat berupa
ungkapan yang memberi kesan keraguan dari perawi hadits dimaksud.
Apabila dihubungkan dengan kaedah keshahihan maten, maka matan hadits
tentang zakat fithrah ini tergolong kepada ‘illat berupa adanya ungkapan
yang tidak mungkin merupakan ungkapan Nabi Muhammad Saw.,
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belaksang Masalan %
Zakat fithrah merupakan salah satu bentuk ibadah yang wajib |
ditunaikan oleh semua umat Isiam. Seperti halnys zakat mal, pada 1|
dasarnya tujuan diwajibkan ibadah 2akat fithrsh ini tidak saja sebagai |
upaya syari’at mensucikan harta yang dimiliki seseorang dari unsur- ‘
unsur yang tidak dibenatkan syari’at yaitu terambil milik orang lain |
atau adanya harta yang bukan menjadi haknya menurut konsep gjaran l
Islam. Dalam hal ini, menurut konsep Isiam, zakat fithrah sama halnya
dengan zakat mal yaitn memiliki tujuan membersihkan harts, di
samping juga berusaha menghidupkan perekonomian umat,
kescjahteraan sosial serta mengantisipasi gejolak sosial dalam
masyarakat yang diakibatkan oleh kesenjangan karena keter-
belakangan dalain ekonomi.

Apabila diperhatikan secara seksama, terdapat banyak sekali
hadits-hadits yang membicaraken tentang zakat fithrah. Salah satu
hadits yang berkenaan dengan zakat fitbrah adalah berkenaan dengan
besaran atau jumlah yang harus dikeluarkan oleh orang yang sudah
dianggap wajib zakst fitrah. i antara sejumlah hadits yang berkenaan
dengan persoalan tersebut terdapat beberapa hadits yang tidak dapat
dinyatakan sebagai hadits shahih. Hal ini sebagaimana yang
dimukakan oieh Dar al-Qutpi yang menyatakan bahwa hadits tentang
jumlah atau besaran zakat fitrah merupakan salah satu hadits yang
ber’iliat. Hadits ber’illat dalam kalengan ulama hadits termasuk hadits
yang dha’if karena tidak dapat mencukupi syarat sebagai hadits shahik

i
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atau hasan, Keunikan yang terdapat dalam hadits-hadits yang ber’illat
tersebut, secara kasat mata adalah shahih dan tidak terlihat adanya hal-
hal yang dapat menjadi ganjalan untuk diamalkan.' Hal demikian,
telah menjadikan ilmu ‘iilat Hadits sebagai ilmu tetsulit untuk
dipahami dibandingkan bidang lainnya dalam ilmu kehaditsan secara
keselurufian, |

Hadits yang berbicara tentang besaran zakat fithreh,
merupakan dalil yang penting untuk dibicarakan baik aspek ‘illatnya,
maupun aspek-aspek lainnya karena ia merupakan persoalan yang di
samping diperselisihkan oleh para ulama mazhab juga di sisi lain,
merupakan persoalen umat Islam yang masih perlu dibicarakan karena
zakat fitbrah ini secara terus menerus harus dilaksanakan oleh umat

[slam.

B. Rumusan Maszlah

Secara umum, persoalan yeng akan dipertanyakan daiam
penelitian ini adalah bagaimana espek-aspek ‘illat hadits tentang
t;mtang zakat fithrah yang _terdapat dalam ‘kithb ‘Ilal Hadits Imam Dar
al-Qutni. Secara lebih rinci dapat dirumuskan dalam bentuk beberapa
pertanyasn: “Bagaimana aspek-aspek ‘illat hadits yang terdapat
dalan hadits tentang Zakat Fithrah dalam kitab ‘lal Hadlis Jmam Dar
al-Qutni?”

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini ditujukan untuk memperoleh
gambaran secara jelas bagaimana sebenarya aspek-aspek ‘illat hadits
tentang zakat fithrah yahg dibicarekan oleh Imam Dar al-Qutni.

 Ftchyr Rehman, Mukhtasar Musthalah Hadirs, (Bandung: Bylan Bintang,
tth.), hal. 340,
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Secara lebih jelas dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu: Untuk
mengetahui secara detail bagaimana aspek-aspek ‘illat hadits yang
terdapat dalam hadits tentang Zakat Fithrah dalam kitab Tl Hadits
Imam Dat al-Quini”

D. Fokus Penelitian |
Penelitian ini difokuskan pada sebuah karya yang berjudul |
“Sunan Dar al-Qutni” khususnya tentang hadits yang berkenaan
dengan besaran pembayaran zakat fithrah. Sebagai perbandingannya, :
dokumen-dokumen pendukung seperti kitab-kitab hadits yang :
mu’tabar serta persoalan zakat fithrah itu sendiri yang dibahas dalam |
kitab-kitab figh akan menjadi fokus tambahap untuk memperlengkap |
data yang dibutuhkar dalam penelitian ini.

E. Kegunaan Penelitian

| Peuclitian ini diharapkan akan menjadi salali satu bahan
kajian dan penelitian dalam lingkup ilmu hadits khususnya Imu *ilal
al-Hadits. Sebagaimana diketahui bahwa ilmu ilal al-hadits secara
akademis  tidek mengalami perkembangan yang  cukup
menggembirakan, dibandingkan cabang-cabang ilmu hadits yang Iain.
Dengan demikian, penelitian ini setidaknya menjadi salah satu
kontribusi kecil bagi pemerhati ilmu-ilmu Islam (islamic studies)
khususnya Ulumui Hadits, bahwa ‘ilat al-hadits juga merupakan salah
satu cabang ilmu yang juga mesti mendapat perhatian sebagaimana
ilmu-ilmu keislaman dan kehaditsan lainnya.

F. Definisi Istilah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang
memerlukan penjelasan, scbagei saleh satu penjelasan pendukung
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untuk mendapatkan pemahaman dan kejelasan mengenai fokus
maupun aspek-aspek lainnya.

1. ‘Iial al-Hadits
Istilah ‘ilal adalah jama’ dari ilat, yang berarti “sakit” atau
penyakit. Dalam hal ini bukanish penyakit dalam arti hakiki, yang
i:anlyak dialami oleh manusia, tetﬁpi'memiliki arti majazy, &ait[l
sesuatu yang menyebabkan terhalangnya suatu hadits dapat dijadikan
hujjab atau dapat diamalkan. Dalam konteks Ulumul Hadits, ilat
menjadi salah satu hal yang scharusnya tidak terdapat dalam sebush
hadits sehingga hadits itu dapat dikatakan atau dikategorikan ke dalam:

kelompok hadits shshih.
Dalam kapasitas yang lebih mendalam, ilmu ‘ilal al-hadits

juga bertugas membahas sebab-sebab yang samar-samar serta
tersembunyi dari scgi membuat kecacatan suatu hadits. Seperti
memutthasilkan (menganggap bersambung) sanad suatu hadits yang
sebenarnya sanad itu mungethi’ (terputus), merafa’kan (inengangkat
sampai kepada Nabi) berita yang mauquf (yang berakhir kepada
sahabat), menyisipkan suatu hadits pada yang lain, meruwetkan sanad
dengan matannya atau lain sebagainya. (Fatchur Rahman: 1974, 340).

Dari pengertian teniangnya, dapat dipabami babwa ilmu I’lal
wierupakan ilmu tersulit dalam bidang ‘Clumul Hadits. Kesulitan ini
terutama dalam meneliti apakah sanad suatu hadits itu muttasil, yakni
setiap rawinya bertemu dan mendapat hadits dari guru-gurunya, atau
apakah berita yang disampaikan oleh sahabat itu benar-benar sabda
Nabi, sekiranya seseorang tidak mempunyai pengetahuan yang banyak
tentang bigrafi dari rawi-rawi it atau tidak ditemukan sanad lain yang
dapat dijadikan bahan perbandingan atau tidak banyak mempunyai
hafalan matan hadits.



-

b

Tidak banyak muhadditsin yang mempunyai keahlian dalam
ilmu ini kecuali beberapa orang saja. Mereka yang sedikit itu antara
lain iaiah: Ton al-Madiny, Ahmad, Al-Bukhari, Ya'cub ibn Syaibah,
Abu Hatit, Abu Zutah, At-Turmudzly dati Dar al-Quthny.?

Jika pada suatul hadits ditemixkan ada ‘illa\mya,( menjadilah
hadits itu hadits dha'if. Karena itu ia tidak dapat dipakai untuk
berhujjah dalam menetapkan suatu hukum. Dengan demikian |
kegunaan mempelajari ilmu ini adalah uatuk menetapkanapakah
hadits itu dapat diterima (magbul) atau ditolak (mardud).

Sebagian uiama telah mengkhususkan 'illat hadits dalam satu
buku karangan, ada sebagian tersasun berdasarkan urutan bab figh,
dan scbagian lagi bcrdasarkat; sistematika musnad. Namun pada
umumnya, metode penyusunan karya tentang ‘ilal adalah seorang
syaikh menanyakan sebuah hadits dari jalan sanad tertentu, lalu
menyebutkan kesalahan pada sanadnya atav matannya atau pada
keduanya. Kadang pula menyecbutkan sebagian jalan yang shahih
sebagai pedoman dalam menjelaskan 'illat hadits yang ditanyakan.
Kadang mengenalkan pada sebagian perawi dan menjelaskan keadasan
mereka baik dari segi kuat dan lemahnya, dan hafalannya, serta ke-
dlabithannya. Oleh karenanya, sebagian penyusun menamakan buku
mereka dengan At-Tarikh wal-Tlal atau Ar-Rijal wa!-Tlal.

Di antara karya-karya tersebut adaleh:

1. Kitab At-Tarikh wal-'Hal, karya Al-Hafidh Yahya bin Ma'in (wafat
233 H), diterbitkan dengan judul Tlal Al-Hadits wa Ma'rifat Ar-
Rijaal.

2 . Kitab Tal Al-Hadits, karya imam Ahmad bin Hanbal {(wafat 241
H).

*Fatchur Rahman, [khtishar..., hal. 341.
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3 . Kitab Al-Musnad Al-Mi‘allal karya Al-Hafidh Ya'qub bin Syaibah
As-Sadusi Al-Bashri (wafat 262 H).

4 . Kitab Al-Tal karya Imam Muhamamad bin Tsa At-TlI‘m1le (wafat
279 H).

5 . Kitab 'llal Al-Hadits karya Imam Al-Hafidh Abdurrahman bin Abi
Hatim Ar-Razi (wafat 327 H), diterbitkan atas biaya Syaikh
Muhammad An-Nashif, Pustaka Salafiyyah.

6 . Kitab 'Tlal Al-Waridah fil- Ahaaditsi An-Nabawiyych karya Imam
Al-Hafidh Ali bin ‘Umar Ad- Daruquthni (wafat 385 H).

2. Imamt Dar al-Qutkniy

Nama Lengkap Imam Dar ai-Quthniy adalah: Imam Al-
Hafidh Ali bin 'Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas’ud Abu al-
Hasan al-Daruquthni al-Baghdadi. Beliau lahir di Dar al-Quihni
(kawasan Baghdad), pada tahun 306 H dan wafat pada hari Rabu
tanggal 8 Dzul Qa’dah tshun 385 H, dalam usia 77 tahun dikuburkan
pada pemakainan Dar al-Diyar. Ia tergolong dalam kalangan ulama
Hadiis periode II, sebagai penerus ulama periode 1. Di antara para
ulama yang tergolong periode I dimulai masa Imam Malik dan
diakhiri Imam Turmudziy. Sedangkan ulama hadits periode II antara
lain Ibn Khuzaimah, Ibn Awwanah dan laingya. Imam Dar al-Quthniy
merupakan sosok ulama hadits yang termasuk masyhur di kalangan
ulama hadits. Hal ini dikarenakan Imam Dar al-Quthaiy memiliki
karya-karya dalam berbagai ilmu keislaman, dan khususnya dalam
kajian ilmu hadits. Dalam jajaran kitab-kiteb hedits yang menjadi
ryjukan umat Islam, terdapat satu kitab hadits yang mendapat
kedudukan yang tidak kalah dengan kitab-kitab hadits lain, yaita kitab
yang diberi judul “Sunan Dar al-Quthniy”. Dalam pengembangan
ilmu hadits, beliau memiliki andil yang sangat besar dalam
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mengembangkan suatu cabang ilmu hadits yang tergolong sangat
R}

lambat dan kurang diminati oleh pemerhati hadits, yaitu ilmu ‘ilal Al-

Hadits.

‘




BABIX

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Kepustakean ( |
Seperti telah disinggung dslam bab pertama, kajian tentang |
Hal al-Hadits merupakan kajian yang dianggap paling rumit dalam |
lingkungan Ulumul Hadits. Karena itu, pérkembangan ilmiah !
dalam segala bentuknya, juga tentunya sangat sedikit jumlahnya. |
Namun demikian, dari segi waktu munculnya, ilmu ‘ilal hadits ini ‘
telah ada sejak abad II H. Dapat dlkatakan bshwa masa |
perkembangan ini dimulai pada periode yang disebut periode
rintisan ilmu. Menurut para ahli, masa rintisan ilmu ini adalah
abad I dan II H. Dalam masa ini ilmu ilal al-Hadits masih
tergabung dalam berbagai kitab ilmu hadits dan belum tersusun
secara sistematis bab per bab. Kemudian ilmu tersebut
betkembang menuju coraknya tersendiri sebagai cabang ilmu.
Sebagian ulama mensistematisasikan susunannya dengan bab
perbab dan sebagian yang lain menyusunnya menurut system
musnad.
Sebagian ciri utama terma-tema ilmu ini zdalah mengutarakan
nama-nama perawi nama-nama rawi, panggilannya, nasabnya,
tempai kelahirannya dan kampung kalamannya, guru-gurunya
yang pernah memberikan hadits kepadanya dan jumlah hadits
yang mercka riwayatkan. Dengan kata lain, sepintas ilmu ‘ilal
hadits ini hampir menyerupai ilmu jarh wa ta’dil, terutama dalam
hal menilai kualitas seorang perawi hadits. Namun penekanan



fimu ‘ilal hadits terletak pada ada tidaknya sesuatu yang
tersembunyi dalam setiap sanad hadits. o
Adapun kitab-kitab ‘Ilal yang muncul sebelum abad IV antsta
fain:
. Al-Turikh Wa Al-*llal, karya Iinam al-Hafiz Yabhya ibn Ma’n
(158-233 H)
2. ‘Hal al-Hadits, karya Imam Ahmad ibn Hanbal (164 - 241 H)
3. Ai-Musnadu al-Mu’allal, karya al-Hafiz Ya’qub ibn Syaibah
al-Sadusiy al-Bashry (182 279 H)
4. Al-"Tal, Karya Imam Muhammad ibn Isa al-Turmudziy (209 -
279 H)
Sedangkan kitab-kitab ‘Ilal yang ditulis pada periode sesudah
abad IV antara lain:

1. ‘lal al-Hadits, karya Al-Hafidz Abdurrahman ibn Abi Hatim
al-Raziy (204 327 H). Kitab ini terdiri dari 2 jilid dan dicetak
di Mesir pada tahun 343 H.

2. Al-Tial al-Waridah fi al-dhaditsin Nabawiyah, karya Al-
Hafidh ‘Ali ibn ‘Umar al-Dar al-Quthaiy (206 - 375 H). Kitab
ini sudah mencakup seluruh tulisan dalam ilmu ‘Ilal al-Hadits
yang telah disusun oleh ulama-ulama sebelumnya. Kitab ini
disusun dengan metode Musnad, dan terdiri dari 12 jilid.

Pada periode berikuinya, para ulama hadits lebik
memiokuskan pada penclitian-peneiitian tentang latar belakang atau
segi-segi ‘ilal terhadap berbagai hadits dan membandingkannya
dengan hadits-hadits yang memiliki persamaan dari segi temanya,
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B.Kerangka Teoritis

| ‘Pada tataran . umum, hadits-hadits ber'ilat tidak mudah
ditandai, sebagaimana menandai jenis dan keadsan hadits dalam
kapasitas kualitas matipun kuantitas raw1 “Serta kualitas para rawi.
Secara pintas suatu sanad tidak dapat dinyatakan ber’illat, tanpa
penelitian yang mendalam. Namun demikian, dalam tataran

 praktisnya, para ulama yang bergelut dalam bidang ‘ilal ai-Hadits

 telah beruseha mengumpulkan hadits-hadits ber’illat tersebut dalam
kitab-kitab tertentu dalam bentuk kitab kamus atau ensikiopedi, Hanya
saja, para pembacanya membutubkan kajian tersendiri untuk

mengetahui berbagai kal secara’ lebih mendalam yang berkaitan
dengan aspek-aspek ‘illat yang ada di dalamnya. Di samping itu, “illat

. tidak hanya semata-mata terjadi pada sanad saja, atau matan saja tetapi
bisa terjadi pada kedua aspeknya. Namun demikian, para ulama hadits
mengemukaken, bakwa ‘illat lebih bhanyak terjadi pada sanad
dibandingkan pada matau.

‘lliat pada sanad adakala terjadi karena kesalahan
menyebutkan seorang perawi yang namanya mirip dengan nama
perawi yang lain. Contohnya tentang hadits berikut:

» R U
“Penjual dan pembeli boleh mengadakan khiyar, boleh meneruskan
atau membatalkan fual beli itu”.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ya'la ibn ‘Ubaid Al-
Thanafisi, dari Sufyan al-Tsauri dari “Amier ibn Dinar”, dari Ibn
Umar dari Rasulullah Saw. Dalam rangkaian sanad ini, Ya’la telah
bersikap salah terhadap Sufyan tentang perkataannya “Amir iba
Dinar”, karena para imam hadits dari kalangan sahabat Sufyan
meriwayatkan hadits tersebut darl “Abdulizh 1bn Binar® bukan darl



“Amir ibn Dinar”. Dalam kasus inl, tidak berkeq
atau tidak member pengaruh terhadap matan, tetap
saja.

aan dengan matan
i hanya pada sanad

_ Dalam kontgks lain, dapat dicontohkan juga terdapat “illa¢
yang memgeu%arnhj kedua n_s?ek hadits saka!igus. Contoha?*a adalah:
vy asty gl Sl ar‘ww@g,m%w

Aedst 3O W ik Yy el sl 8 at ot
Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim al-Naisaburiy, Ia menceritakan
bahwa Muslim datang kepada al-Bukhari dan menanyakan kepsdanya
tentang hadits ini lalu al-Bukhari menjawab: “Ini suatu hadits vang
indah sekali, aku tidak mengetahui dalam dunia ini ‘dalam bab inj,
hadits yang selain dari Pada ini, hanya saja hadits inj ma’luj,
diceritakan hadits ini kepada kami oleh Musa ibn Ismail. Dia berkts:
“Diceritakan kepadaku oleh Sah! dari ‘Aun ibn Abdullah bahwa
| perkataan ini adalak dari perkataan ‘Aun ibn Abdullah itu, bukan
daripada Sabda Rasul. Pendapat ini lebih aula diterima karena tidak
| ada orang yang menerangkan bahwa Musa jbn ‘Uqbah pemah
mendengar hadits dari Suhail ity.!
Dapatlak dipahami bahwa pengetahuan tentang ‘ilal suatu
. badits merupakan hal yang sangat penting tetapi rumit. Pengetahuan
tentangnya menyangkut dapat tidoknya suatuy hadits diamaikan,
| schingga penelaahan tentang ilmu ini juga tidak dapat dilakukan

dengan cera yang sederhana, namun dengan kapasitas yang maksimai
dan mendalam.,

f .
l
|
1
i

I

' M. Hashi Ash-Shiddieqy, flemy Hadlits Dirayap, Jilid 1y, (Bandung: Bylan
Bintang, 1994), hal. 262.
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Macam-Macam ‘lllat Hadits
Para ulama memberikan pembagian terhadap ‘ilat Hadits
sampai kepada 10 macam. Hal Ini sepcrti diungkapkan oleh Al
Hakim Abu Abdullab, antara lain; |
1. Keadsan suatu sanad yang metiurut lahunya tampak shiahih
dan tidak ada permasalahan padanya, ‘akan tetapi setelah
diadakan penelitian ulang diketahui bahwa ada salah seorang
rawi yang mendengar sendiri dari rawi yang dijadikan

sandaran penerimaan berita, yang lebih terkenal dengan sanad
munqathi’. Contohnya seperti hadits tentang kaguratyl majlis.
2, S'uatu hadits yang diriwayatkan secara mursal tetapi tidak
ketahui orang banyak tentang hal itu, atau disengaja oleh
scseorang  menyembunyikan kemursalanaya schingga
kelihatan seperti kadits marfy’, Dapat juga kategori yang
kedva ini diringkas untuk ungkapan: “memarfu’kan hadiis
yang mursal”. Misalnya hadits Qabishah bin ‘Ugbah yang
bersanad Sufyan Khalid bin Hadzdza’i, ‘Ashim dan Abu
Qilabah yang diriwayatkan secara marfy’ kepada Nabi:
Oletz gl r.pd,\.afj s 3 ‘..A.Lg,.at_, J{\g af ‘.S"L & ,,-)f
JAL f‘"’l"b OV TN T Hcp)b S oy gf i &S ‘..Aj,ﬂj
2l o See ¢
Artinya: Sekasih-kasih umatku terhadap umatku adalah Abu
Bakar, sekeras-keras umat dalam mefakukan
ketentuan Allah adalah ‘Umar, sebenar-benar umat
yang pemalu adalah *Utsinan, sefasih-fasih otang

P(140a/162) - & - hin W pumnatbn Hibban, Shahih Ibn
Hibban, Juz 16, hal. 74.
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untuk membaca Kitab adalah Ubay bin Ka'ab ,
sepintar-pintar orang dalam ilmg famidh adalah Zait
Ibn Tsabit dan sepandai—pandai orang dalam hal |
halal dan haram adalah Mu’adz ibn Jabal.

3. Keadaan hadits yang d{riwayatkan dari. seorang sdhabat yang
sudah tertentu xtu adalah mahfudh, akan tetapi had;ts tersebut
diriwayatkan dari sahabat lain vang berbeda domisilinys dan
ternyata (nilainya) adalah syadz (langka). Dengan kata lajn
‘illat hadits yang ketiga ini adalah: MengsyazJkan hadits yang
mahfudzh. Contoh hadits yang ‘illatnya seperti ini adalah
hadits tentang istighfar Nabi dalam sehazi 100 kali.

- @ a « 4 .4' [ » w s Ao

jo F Gep>r g J‘TJ ) N e s
—:,’,‘Ji:s(llu;o:jugt .pc_..gbu;.l]:,:;:*.l‘;-b,:- > J6
0‘4‘.‘1»@“.fP\JW“‘&ﬂfﬁﬂwr’vr“w i Las;

3.((5;:25\.:&,5‘@:\”" "'Qu.)uﬁuf}-

Artinya: Sungguh hatiku telah terpesons dan dalam keadaan
yang demikian itu sungguh Aku memiata ampun
kepada Allah dalam waktu schari (saja) seratus kali.

Hadits di atas di atas terdapat dua jalur sanad, yang
satu syadz dan yang satu lagi mahfuz. Para rawinya adalah
orang-orang tsiqah, memenuhi persyaratan imam Bukhari dan

Muslim. Rawi-rawi berdomisili di Madinah ini jika

meriwayatkan hadits dari rawi-rawi yang berdomisili di Kufah

banyak membuat kekeliruan. Sebenarnya hadits ini menurut
rawi-rawi yang tsiqah diriwayatkan oleh Abu Burdah {ari

*Imam Muslim, Shahih Musiim, Juz 17, hal. 316.
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sahabat Al-Aghar al-fMuzaniy,_ bukan dari ayah Abu Burdah,
yaitu Abu Musa al-Asy’ariy. Hal demikian itu dapat diketshui
setelah’ mengadakan penellt!an tethadap sanad-sanad laln.
Dari hasil penehtxan menunjukkan bahwa Imam Musiim
meﬂtakhrijkm ‘hadits tersebut melalui sanad-sapad ‘Yahya bin
Yahya dan Qutaibah bin Sa’ ld dari Hammad ibn Zald, dari
Tsabit, dari Abu Burdah déri’ al-Aghar al-Muzaay ra. dm:
Rasulullah saw.
Hadits Musa ibn ‘Uqgbah adl syddz pada sanadnya.
Karena sanadeya adalah berlainan dengan sanad-sanad rawi

yang lebih tsigah, sedang hadits Musiim yang rawi-rawinya
lebih tsigah adalah mahfudh. Dengan demikian, kalsu kita
mengambil hadits Musa ibn Ugbah berarti men-syadz-kan
hadits yang sudah mahfudh. Akan tetapi kalau kita mengambil
hadits Muslim tidak ada persoalan, karena sanadnya tiada
ber’illst.

4. Keadaan hadits yang diriwayatkan oleh seorang shaby yang
sudah tertentu itu adalah mahfudh, akan tetapi hadits itu
diriwayatkan dari seorang tabi’iy dan diduga (waham) shih.
Bahkan sebaliknya melalui jalan ini hadits tersebut tidak
ma’ruf, Dengan kata lain iilat yang keempat ini adalah: me
waham kan sanad hadits yang mahfudh. Misalnya hd yang
ditakhrijkan oleh Al-*Askariy yang bersanad Zuhair bin
Muhammad, Uisman bin Sulaiman dari ayahnya yang
mengatakan:

43,ijli:,{1;i|¢f’ Gy el Lo 31 gy ol g

4 Imom Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 10, hal: 261; Imam Muslitn; Shahik
Muskim, Juz 2, hal. 483; Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, juz 34, bal. 491;
Imam Malik, Muwaththa, Juz 21, hal. 106; Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, juz 1,
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‘Artlnya: Bafiwa i tendengar Rasulillsh Saw membaca surat
At-Thur pada waktu shalat Maghrib.

Hadits yang ditakhﬁjkan oleli al-'Aslmry dengirt sanad Zihals

bm Muhamumd Uisman bin Sulamm dari ayahnya (Ma’lu!) Karena |
al-“Askary menyangia bahwa ‘Utsouan menerima hadits tersebut dai |

ayahnya, Sulaman. Padahal berdasarkan penyehdlkan diketahui behwa
ayah Utstish tidalk méndenga dari Nabi'daif baikei di sendisf tick :
pemnsah melihat Nabi (karena ia seorang tabi’in). sebenamya ‘Utsman .
menerime hadits tsrsebut dari Nafi* bin Jubair bin Muth'im dari |
ayahnya, yakni Jubair bin Muth’im

Menurut Muhadditsin bahwa sahabat yang menerima sabda’
Rasulullah Saw. itu adalah Jubair bin Muth’lm Imam Bukhari
mentakhrijkan hadits  Jubair bin Muth’im melalui sanad-sanad:
Abdullah ibn Yunus, Malik, Ibn Syihab, Muhammad ibn Jubair ibn
Muth’im. Imam Muslim mentakhrijkannys melalui sanad-sasiad: Al
Qa’nabiy, Malik dan seierusnya sama dengan sanad-sanad Imam
Bukhari. Imam Ibn Majah mentakhrijkannys melalui sanad-sanad:
Muhammad ibn Ash-Shabah, Sufyan ibn Syihab den seterusnya sama
dengan eahad-sanad Rikhari

Nyatalah sekarang apabila kita mengambil hadits al-Askariy
yang bersumber dari Sulaiman (tabi’in) yang tidak mendengar dari |
Rasululish saw. berarti kita menggunakan hadits yang ma’lul.
Sedangkan jika kita mengambil hadits itu dari sumber szhsbat Jubair
bin Muth’im Radhiyallahu Anhu., maka kita menggunakan bujjah
hadits mahfudh.

R

hal. 198; Imam Thurmuzi; Suman Thurmuzi, Jue 2, hal, 41; Imem Darimi; Sunan
Darimi, Juz 4, hal. 85; Imem Nasa'iy, Sunan Nasa'ly, Juzz,hal 169.



baliwa ada sanad yang gugur b

S Sesudah  dladkan
perbandmgan dengan hadits mahfudh, Misalnyg hadits yang

E d{riwayatkan melalul Yunus darl Ton Sylhab dari Ay bin
Husain dari seorang laki-laki-laki Anghar dalam hadits
berikut:

5 P
bww}&m)&b&'&&|“|j{g‘"q

Artinya:  Orang-orang  Anshar bersama-sama dengan
Rasulullah saw. pada suaty mezlarm, tiba-tiba Beliay
kejatuhan bintang (meiihat bintang jatuh), hingga
kesilauan. -

Hadits yang tmelalui periwayatan Yunus yang diteﬂmanva dari

bn Syihal dari Ali bin al-Husain Yang mengatakan bahwa Al
menerimanya dari orang Arnshar sdalan ma*lul. ‘Illatnya ialah kareng
Yunus menggugurkan seorang saiiad yaitu Ibn Abbas Radhiyallahu
Anbu kemudian ia meriwaystkannya dengan menggunakan lafaz ‘an
(dari) seolah-oizh ada persambungan pendengar antar ‘Aii bin al-
Husain dengan orang Anshar yang menceritakan kejadian tersebut.
Padahal sebenarnya hadits tersebut diriwayatkan oleh sahabat Ibn
*Abbas Radhiyallahu Anfu yang inengatakan: “orung Iaki-laki
Anshar menceritakan kepadaku bahwa konon orang-crang Anshar
bersama-sama dengan Rasulullah saw, dan seterusnya.”

Rawi yang digugurkan adalah Ibn Abbas Radhiyallahu Anhu

yang kite ketahui berdasarkan kepada penelitian sanad-sanad

! ibn Teiniiyah, Majmu' Fatawa, Tahqiq: Aawar al-Baz, 2008, (Cairo: D
al-Wafi’, 2008), jiiz 25, hal. 191. o
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periyatan raw yang laln. tinam al-Thurmuzly mentskhrijkan hadies
tersebut melalui sanad: Nashr bin ‘Ali al-Jahdlamiy, Ai»dul ‘Ala,
Ma'mar, al-Zukrl, *All ibti al-Husais dan itn *Abbas’ Rudhiysilati |
Anhu dari orang-orang Anshar, Imam Mushm mentakhrijkannya ]|
‘melslal sanad-sanad: Zuhari bin Harb, al-Walid ibn Mustim, Al- |
" Auza’iy, al-Zuhri, ‘Ali ibn Husain dan Ibn Abbas Radhlyallahu Anhu |
dari orang Anshiar. Di samping itd juga melalu! sanad Hisan ibn ¢ ‘Ali :
al-Hulwaniy dari Ya'qub ibn Ibrahim, dari Shalih, dari Ibn Syihab (al- |
Zuhriy) dan seterusnys dari sanad-sanad seperti di atas.

6. Adanya  keberlaivan rawi  dalam menyandarkan

(Mengisnadkan) pemberitasn dengan pengisnadan rawi lain

yang lebik kuat. Hadits yang diriwayatkan rawi yang kuat ini

adalak yang mahfudh dan diterima isnadnya. Ringkasnya ‘“illat

keenam ini ialah: melawani pengisnadan rai yang lebik tsiqah,

misalnya hadits Umar bin Khattab Radhiyalizhu Anhu yang

bertanya kepada Rasulullah saw. seperti berikat:

L P e Y 0 I WP P e

6. Lovail WL S Jys b

Artinya: Ya Rasulullah: apakah engkau mempunyal sésuatis yang

dapat memfasihkan kami,..

Hadits yang diriwayatkan oleh rawi-rawi tsigah dar! Alf bin
al-Husain bin Wagqid dari ayahnya (Waqid) dari ‘Abduilah ibn
Buraldsh dari ayshnya dari *'Umar 1bn Khattab Radhiyallahu Anhu
adalah hadits mahfudh yang dilawani sanadnya.

§ Muhammad Syikabuddin Mahmud ibn Abdullsh el-Huseiniy al-Alusiy,
Tafsir al-Alysiy, (Cairo: Dar al-Syuruq, 1998), juz 8, hal. 422; Alauddin Ali ibn al-
Hisamuddin al-Muttaqiy al-Hindiy al-Buchanfuriy, Kanzu al- ‘Amal fi Sunan al-Aqwai
wa al-Af'ad, (Calro: Musssasah al-Risalah, 1981), juz 12, hal, 419.
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Sedangkan hadits yang menurst periwayatan ‘Al fon
Khasyram dari’Ali ibn al-Husain bin Waqlb dari ‘Umar ibn Khattahab |
Radhiyallahu Anhis sdalahi Hadies mia*lol, llatayd Lalah terletik pada’

‘Ali ibn Khasyram yang menyandarkan perlwayatannya dengan

'mengmakan “Haddatsana ‘Ali ibn al-Husain ibn Wagid; balaghany
‘an Umar... (telah bercerita kepadaku ‘Ali ibn al-Husam zbn Waqld,

telah sampai kepadaki’ dati- “Unifa¥. J). Sebab rawi-raw: yang ts:qah"'-’
dalam menyandarkan pemberitaan itu tidak menggunakan shighat

Jazm (semisal haddasana, balaghaniy ‘an Umar .. (telah berceritg

kepadaku ‘Ali ibn al-Husain ibn Wagid, telah sampai kepadaku dari

Umar...). Sebab rawiy.-rawiy yang tsiqah dslam menyandaikan

pemberitaan itu tidak menggunakan shighat jazm (semisal haddasana,

balaghaniy, dan lain-lain) rawiy yang memberi kesan keépastian

bertemunya seorang rawiy dengan guru yang memberikan hadits
kepadanya.

7. Adanya kelainan nrama guru dari seorang rawi yang

memberikan hadits kepadanya dengan nama guru dari rawi-

rawi lain yang lebih tsiqah daripadanya atau dalam

meriwayatkannya rawi tersebut enggan menyebut nazma
. gurunya secara jelas. Dengan ringkas ‘illat hadits yang
) ketujuh ini ialah: Mentad!is syuyukh- kan hadits yang mehfuz,
UF Misalnya hadits Abu Dawud yang bersumber dari Sahabat
Abu Hurairah Radhiyallahn Ankp yang diriwayatkan secara
marfu’;

PSS -, ‘oe, 5 as}
o) o Uiy 57 5 LA

“F Artinya: Orang mukmin ita adalah orang yang mwulia lagi
dermawan, sedang orang faslk ffu adalah perusak
| yang pemberani.
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Hadits Abu Dawud yang bersanad Nasir ibn 'All, Abu
Ahmad, Sufyan, Hajjaj ibn Faraﬁdlah, rajulun (seomng !akl-lakl), Abu
Salamah dan Abu Hursilrih Rndhlyallahu Anhu adalah ma*lul, Sebab
di dalam saiadnya terdapat seomng laki-laki yang mubham, tidak
disebut *namariya, sehingga sulit ‘untuk diketshui {dentitasnya.
Siapakah sebenarnya rajulun yang tidai disebutkan namanya itu

dapatiah’ diketalioi” apabila’ Kita mionelifl sanad adifs torsebut dari

jalan (penwayatan) yang lain. Dari hasil penelitian menuajukkan
babwa: Imam al- Turmudzxy meriwayatkan hadits tersebut melalui

sanad-sanad Muhammad bin Rafi’, ‘Abd al-Razak, Bisyr ibn Rafi’,
Yahyan ibn Abi Kasir, Abu Salanah dan Abu Hurairah Radhiyallabu
Achu. Bahkan Imam Abu Dawud dalam sanad yang lain
meriwayatkannya melalui Muhammad jbn  al-Mutawakkil al-
‘Asqalaniy dari ‘Abd al-Razaq dan seterusnya sama dengan sanad-
sanad Iimam al-Turmadziy. Jelaslah sckarang baiiwa orang yang tidak
disebutkan namanya oleh Hajjaj ibn Farafidiah, rari Abn Dawud itu,
ialah Yahya ibn Abi Katsir.

8§ Meriwayatkan suata hadits yeng tidak pérnah didengar dari
gurunya walaupun sang guru itu pernah memberikan hadits
lain kepadanya. Ringkasnya ‘illat ke delapan ini ialah men-
tadlis-isnad-kan hadits yang mahfudh. Misalnya hadits Yahya
ibn Katsir vang bersumber dari Sszhabat Anas ibn Malik
Radhiyallahu Anhu:

¢ byslal o5 Tl : 36 ":u,h.ha; ut{rb,q;muug.ﬂl of
T ol 1K ey i skl 5,

T Al-Bozzar, Musnad al-Bazzar, Juz §, (Caire: Mckiabsh ai-Risalah; 2000);
hal. 348; Sulaiman ibn Ahmad Abu al-Qasim al-Thabsaniy, al-Du'a’ (Bairut; Der al-
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Attinys: Konon Rasilullsh saw apabils berbuka di sisi suaty kaum
beliau bersabda kepada mereka: “Dj sampmgku, orang-
orang yang berpuasa lkut berbuka, Grangmomng }'aug baik-

.- baik ikut menikmati makananmu dan ‘para malaikst

H g pembawa rahmat wmn moﬂyarnpalkan tahmat.”

|
|
Imam al-Ba:hagny menwayatkan hadlts tersebut melalui ;
r dia sanad, Sanad pértama terdil dari ABu Zaldiiya Bin ARD g
‘ Ishaq, Abu al-‘Abbas, Muhammad ibn ‘Ubaidillah, Yazid ibn |
Harun, Hisyam al-Datuwa'iy, Yahya ibs Katsir dari Anas ibn
T Malik Radhxyallahu Anhu. Sanad kcdua terd.n dari: Abu al- '
Hasan Al ibn Muhammad ibi Ighaq Yutis ibn Y‘a’qub Muslitia
ibn Ibrahim, Hisyam al-Dastuwa’iy, Yahya ibn Katsir dan Anas
ibn Malik Radhiyallatu Anhu,
Yang menjadi pangkal adanya 1llat dalam hadits
teisebut adalah Yahya ibb Katsir, Menurist Imam al-Baihaqu
hadits tersgbut adalah hadits mursal. Lantaran Yahya ibn Katsir
tidak ﬁieﬁdengar hadits itn darl Anas ibn Malik. Sébenatnya ia
mendengar dari orang Bashrah yang bernama ‘Amr ibn Zabib,
Dengan detnfkian sanad ity sebenarnya berangkat dasi Yahya
ibn Katsir yang diterimanya dari Ibn Zahid dari sahabat Anas
ibn Malik.
Walaupun Yahya ibn Katsir banyak menerima riwayat
dati Anas ibn Mali, hamui badits di atas tidak iteﬁmanya datl

Kutyb al-‘Jlmiysh, 1413 H), juz 1, hal, 288; Temem Jbr' Muhammsd Abu gl-Qssim al
Radhiy, Al-Fawa'id, (Riyadh: Makiabah el- -Rusyd, 1412 H), Juz 1, hai. 355; Abu al-
Hasan Ali ibn Umar ibn Ahmad ibn Ali al- -Muhdiy al-Dar al-Quthniy, Al-'lal ai-
Waridah fi Al-Hadits al-Nabawlyah, Juz 8, (Riyadh: Dar al-Tibah; 1985), hal, 34,
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Anias {ba Malik Radhiyaliahy Anko. Peibajakan pemberitaan
| inilah yang menjadiken cacat (‘ilatnya) badits itu.
9. Keadaan hadits i sudah mempinyal sandd terenti s
. tetapi salah scorang . rawinya meriwayatkan . hadits
| *letsebut dari sahad 1aln af Toar sitad yang sudah tértehty
itu secara waham (duga-duga). Ringkasnya “illat yang
kesembilan ity ialalii fichg-isnad-kan Secara wahas
suatu hadits yang sudah musnad. Misalnya:
Aty gl Sllone” 305 St sl 13 Py e il o B ey O
| ,8.5;41yjuhw;wus,u
Artinya: Rasulullah Saw blia membics thitsh (do's aiitars takiliatu]
ikhram dengan bacaan al-Fatihah) membaca “Mahasuci
Engkau dan dengan puji Mu Aku menj'ucikhn Engkau, Yang
Maha Memberkahi nama-Mu, Mahatinggi keagungaa-Mu
dar: tiada Tuhas selain Enigka,

Para imam ahli hadits mentakhirijkan hadits terssbut dengan
sanad yang borbeda-beda dari sahabat yang berbeda-beda puta dengan
nilai yang berlain-lainan dan kebanyakan ulama menilainya dengan
dha’if.’

* Imam Ahmad, Musnad Ahmed, Juz 18, (Cairo: Muassasah al-Risalgh,
1999), hal, £1; 1o Majah, Sunan tbn Majch, (Beirut: Dar al-Kutub, tth.), juz 1, hal.
261; Al-Nasa'iy, Sunan ai-Nasa'iy, (Riyadh: al-Tsagafah, 2002), juz 3, hal, 469,

* Muslim meriwayatkon melalui sanad; Muhammad b Mihram, al-Walid
ibn Muslim, al-Auza'iy, ‘Abdsh dan Umar bin Khattahab Radhiyaliahu Anhu dengan
memauquikan kepada ‘Umar. Dan ‘Abdah tidak pemah mendegar dari ‘Umar, tetapi
is mendengar dari Ibn ‘Umar. Abu Dawud, Al-Turmndziy, Al-Nasa’iy dea Ibn Majah
mentakhrijkannys malalui jalur sanad Ja*far bin Sulsiman, ‘All ibn Ali, al-Hasan, Abn
Al-Mutawekkil, dari sahgbat Abu §a'id. KataAby Dawud: Hadts ini adulahy yyaham,
Kewahamannya terletak pada Ja'far bin Sulaimen. Aurul Ma'bud, Abu Thaib
Muhammad Syamsul Hal, If: 479; Al-Baihagi, Sunan al-Kubra, Juz 11, hal. 34; Al-
Syaukanly, Nail al-Awthar, Juz i1, hal, 217 s.d. 222, Fatohur Rahiman, Ihiisar..., hal,
363.
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ik kita' sengambil hadits torsebut dari Musniad Ishaq 1o
Rahawaih, maka hadits itu adalah musnad. Sanadnya terdiri darj
*Abdul Aziz, * Abdilals fbn Fadl, AT-A'raj, “UBaldiliahi bisi Ab{ Rggt
dari sehabat Ali Radhiyallahu Anhu. _ _ :

. 'Kemudian alMunddry bn  Abdullah “sk-Haramly
Mengisnadkan (mencari sapad yang lain di luar sapad yang sudah ada)
hadits tersebitt socird wahiaini" dari Abdil Aziz, dari Abdilla b
Dinar dari In *Umar Radhiyallahu Anhu Di mana dj dalam
periwayatan ity dikatakan bahwa Ibn Umar Radhiyaliahe Anhu
mengetahui sendiri apa yang telah diperbuat Rasulufiah saw.

10. Memawqufkan hadits yang marfi’, Misalnya hiadits:
Ly Yy Dlall ey Ole 3 Lows e

Artitya: Barang siapa tertawa di wakiu shalat, ‘hendaklak mengulangi

_ shalatnya, tetapi tidak usah menguiang wudhu’nya,

L Hadits al-Bathiagly yang bersanad Abu al-Qaslm Zald Abi
 Hasyim al-Husainiy, Abi Jakfar Muhemmad ibn Ali ibn Dahim,
Torahitn ibn Abdillah, Waki® Al-A’masy, Abu Sufyan dari sahabas
Jabir adalah ma’lul. “lilataya terietak kepada Waki’ yang
memacqufkan api yang diriwayatkan itu kepada sahabat Jabir
Radhiyallahu Anhu. Jelasnya Waki’ menerima berita dari al-A’masy
yang diterimanya dari Abu Sufyan itu mengatakan bahwa ketika Jabir
Radhiyallahu Anhu ditanya ofeh Sufyan tentang hukum orang yang
| tertawa di waktu shalat lalu Jabi menjawab: “yutidhu al-shalat wa
l ywidu al-wudhu’. Jadi yang diberitskan oloh Waki’ itu tidak lain
- hanyalah wawancara antara Sufyan dan sahabat Jabir Radhiyallahu
Anhu. Kalimat “yw’idhu al-shalat” dan seterusnya ity bukan sabda
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Nabl saw. Inllah sebabnya berim ltu dikaenkan mauquf km-ena hanya
terhenti kepada sahabat saja.

Pudahal Hadits tersebifé yiiﬁg""di}-’iwdyafkdnﬁj’h meluii Julir

. sanad Abp Bakar bm al- Hasan, I-Ia,ub bin Ahmad, Muhammad ibn
Hammad, Abu Mu’uwiyah, al-A’masy Abu Su@m dan’ Jabir bin
Abduilah Radhiyallahu Anhu dan yang diriwayatkan oleh Abu Fawah
Yezid bin Mubidmiind mielalui jaluf saitsd sy (Mulsiiady,
kakeknya, al-‘Amasy, Abu Sufyan dan Jabir Radhiyallahu Anhu
adalsh marfu’. Karena Abu Sufyan menefima dari sahabat Jabir
Radhiyaliahu Anhu dan yang terakhir jni mengatakan menerima dari
Rasuluilsh :saw, teatang sabda itu. Dengan demikian berita yang
disampaikan itu diangkat dari Rasuluilah saw. (marfu’).

Demikian aspek-aspek “illat yang dapat terjadi pada samad
hadits. “Illat tidak hanya terbatas pada sanad saja, tetapi kadang-
kadang kale terjadi jugs pada matan. Bahkan iidak tertutup
kemungkinan sebuah badits terjadi pada sanad dan matan sekaligus,
seporti badits yang - ditelaah delam panelitisn ini. Para ulama
merumuskan aspek-aspek iilat pada matan dapat terjadi dalam
berbagai benttk dan espeknys, misainya tegjadinys percampur
adukkan antara ungkapan Nabi (hadits) dengan ungkapan perawinya
(sahabat). Terdapat juga hadits yang illatys disebebkan terjadinya
pertkaran lafaz pada suatu badits; atau ierbalik pei ictakannya antara
yang awal dengan sebelum atzu sesudahinyz, salah dalam menetapkan
lafaz; juga bisa terjadi discbabkan keragu-raguan antara ungkapan-
ungkapan (sepérti hadits yang sedang diteliti, terjadi keraguan
perawinya apakah satu sha’ atau setengah sha’) besaran zakat fithrah
yang dibehankan kepada nmat Islam. Di samping ity, illat jugn bisa
tetjadi berupa perientangan hadits tersebut dengan ayat-ayat al-




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekaian dan Jenis Penclitian

Penelitian ini merupakan penclitian kepustakaan (library
' research), karena yang menjédi objek penelitiannya adalah hadié-
hadis yang terdapat dalam kitab [fal al-Hadits karya Imam Dar al-
Quthniy. Dalam konteks otentisitas hadis, metode yang digunakan
adalah metode takirlj hadits dan nagd matn ai-hadits ¢krittk sanad
dan kritik matan hadits). .

Sedangkan dalam ‘hal otentisitas matan hadis, metode yang
digunakan adalah metode content analysis, yaitu memahami berbagai
lafaz yang terdapat di dalam hadits pokok (tentang zakat fithrah), serta
beberapa hadits lain yang memiliki kandungarn yang sarma. Sedangkan
pendekatan yang digunakan antars lain: pendekatan historis yang
| tercakup dalam ilmu-ilmu riwayat tentang para perawi hadits serta
penilzian terhadap kualitas dar kredibilitas mereka daiam bidang
periwayatan hadits. Dalam analisis matan hadits, dipergunakan
pendekatan kebahasaan (finguistic). Dalam, penclitian ini juga akan
menggunakan ukuran keshahihan matan badits yang umum digunakan

oleh ujama hadits,
Kritik sanad dan matan hadis, yang dilakukan adalah dengan

menggunakan pendekatan-pendekatan yang laziti digunakan dalam
mengkritik sanad dan matan hadis, yang diawali dengan takhrij hadis.

25
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Sumber-sumber yang duadikan rujukan dalam ‘meneliti para rawi
adafali pendapat para kritikus rawi hadis dalam Kitab-kitab rijal dan
jarh wa ta'dil dalam kitab-kitab yang mereka tulis antara lain: Al-
Mizzi dalam Kitab Tahdzib dl-Kamal fi Aswa’ al-Rijal; Tbn Ha,pa’.r
dalam kitab Tahdzib al-Tahzib, dan kitab Tagrib ol-Tahdzib, Abu
kit daidin kit Jark v Ta'dil, al-BikKati datath 7l al-Keivir,

al-Dzahabi dalam kitab Siyar al-"Alam al-Nubala', dan al-Suyuthl

dalain kitab Thabagat aI-Hrg?'azh danr’ bebéraps Kitab lainhiya
Sedangkan dalam meneliti kualitas matan, menggunekan standar al-
Khatib al:Baghdadi.

Menurut al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M), suatu
matan hadis barulah dinyatakaii scbagai magbul (yekni ditérinta
karena berkualitas shahih), apabila: a. Tidak bertentangan dengan akal
sehiat; b. tidak bertentangiin defigan hukuin &l-Qiir'an ying telah
muhbkam.; c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir; d. tidak

bertentangan dengan amzlan yang telah' meniadi kesepakatan' ulama:

masa lalu (ulama salaf); e. Tidak berteatangan dengan dalil yang telah
pasti; £ tidak bértentangan dengan hadis dhad yang kuvalitas
kesahihannya lebih kuat. (Al-Khatib ai-Baghdadi, 1972: 2G7).

B. Suinber Data

Data primer penelitian ini adalah kitab Tlal al-Hadits karya
Imam Dzr al-Quthaiy. Sédangkan data seékundér adalah kitab-kitab
hadits lainnys, yang terdapat di dalannya hadiis-hadits yang
berkenaan dengan zakat fithirah, baik kitab induk hadits’ vang enam’
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(kutub - al-Snttah) maupun kitab-kitab indnk lamnya. Dalam

i

memperkaya Mmis, penehﬂ juge alkan mmgambil pendapat-
peudapat para ulama kontomporer yang dtanggap memiliki

kiedibilitas dalami biGang hadfis dan’ figh. ‘Dalam kejian tentaig

kredibilitas para pemw, sumber pMMya ada]ah kitab-kliab rijal al-
Hadits, kitab-kitdb fiu jarh wa tadit, dan Kitab-kiiab rljal al-Hadis.
Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-kitab sejarah dan buku-
buku lainnya, baik yang klasik maupud yahg modern.

C. Afumsi Penelitian

. Asumsi awal dulam penelitian ini adalah: terjadinya “ilal pada
hadits tentang zakat fithrah disebabian® adaftya rawi yang tidak
disebutkan, sehingga diduga terdapat hal yang disembunyikan dalam
riwayat (ersebit. Sedangkan dalim ksjlin mistiniys, diduga juga
terdapat kesalahan dalam redaksinya. Dalam pengamazlannya, hadits
tentang zakat fithrsh dapat dirujuk- pada’ hadits-badits yang terdapat
dalam kitab-kitab mu’tabar. Sedangkan dalam posisinya sebagai dalil
syar’iy hadits ini dapat diarialkan dengan didukung oleh riwayat-
riwayat iainnya sebagai syahid atau muitabi’nya.

D, Prosedur Peagumpulan Daia

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan
pétangkst-perangkst keras, séperti buku-buku dan kitab-kitab yang
diduga terdapat hadis-hadis yang diteliti. Di samping itu, juga
menggunakan perengkat lunak' berupa software yang dianggap dapat
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membantu memberikan informasi tentang kebetadaan suatu hadis
yang diteliti.

E. Analisis Data

Hadis-kadis yang. telah diperoleh dari buku-buku atau kitab-
kitab hadis akan dilakukan uji keabsahanoya. Dalam hal ini, Jangksh
awal adalah menentukan hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab ‘Wla/
ai-Hadits karya Imam Dar al-Quthniy untuk dijadikan bahan kajian,
kemudian dilakukan penelitian untuk memastikan apaskah hadis
tersebut terdapat dalam kitab-kitab yang mu’taber atau dalam kitab-
kitab yang tidak mu’tabar. Untuk memastikan atan mendekati
kepastian tentang keshahihan hadits, ditekukan ftelash fentang
kredibilitas para perawi hadis tersebut. Untuk mengetahui kualitas
matan hadis yang diteliti, dilakukan penelitian terhadap isi atau
kandungan hadis dengan berbagai pendekatan dan perbandingan
dengan dalil-dalil al-Qur’en serta hadits yeng lebih shahih atau yang

sama dersjatnya keshahihannya.

F. Pengecckan Keabsahan Data
Setiap data yang diperoleh akan dilakukan pemeriksazn secara
beruiang-ulang, schingga dapat diyakini keabsahannya. Dalam

konteks hadis-hadis yang diteliti, selain mengambil data melalui
software, juga dilakukan cek ulang pada kitab hadis dalam judul yang
sama, agar tidak terjadi kesalahan, baik kecil maupun besar.
Sedangkan dalam hal penelitian terhadap kredibilitas para perawi
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suatu hadis, maka akan dilakukan pengecekan yang berulang-ulang
serta tidak membatasi pada satu sumber saja, tetapi berysaha
menggunakan semus sumber yang ferdapat dalam perpustakasn-
pqrpustakaan di Nanggroe Aceh Darussalam, juga mengguna!mn
4perangkat lunak, berupa pusiaka dlgxtai Hasil Leija penelit melauu
,vkltab-k;tab tersebut dibandingkan keabsahsnnya melalul soﬁqu
dimaksud, sehingga kesimpulan yang akan diambil memiliki nila;
kebenaran yang cukup tinggi.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahsp yang dztempuh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: :
1. Menentukan objek yang diteliti, yaitu jumiah hadits yang
memungkinkan untuk diteliti.
2. Melakukan penelitian terhadap kualitas sanad hadis.
Melakukan penelitian terhadsp kualitas matan hadis.
4. Menyimpulkan keotentikan hadits yang diteliti secara

4?3

menyelutuh (sanad dan matannya)
Memberikan penielasan tentang pemahaman terhadap

Sh

kandungan hadits yang diteliti seperiunya.




BAB-EMPAT
HASIL PENELITIAN

Di sntara hadits yang disnggap. terkandung di dalamnya ‘filal
adaiah hadits yang berhubungan dengan penetapan takaran
pembayacan zakat fithrah. Para ulatita hadits nietipatakan, kadatgkata
‘illah berbubungan dengan sanad; dan kadangkala juga berhubungan
dengan matan, Babkan ada hadits yang terkandung ‘iilah pada kedua |
aspek tersebut, yaitu pada sanad dan juga pada matan. Dalam bab ini
peneliti memfokuskan diri pada jawaban tentang tiga hal, yang teleh
dikemukaekan di pada bagian metode penelitian laporan ini, yaitu:
berkissr tenteng bentuk ‘illat daiam hadits zakat fithrah; bagaimana
mengamalkan hadits dimaksud sebagai solusi persoalan terkait; dan
bagaimana memposisikan hadits berilst tersebut dalam kehidupan
masyarakat sekarang. ;

A. Aspek-ASpik Tl Hisdits t6ting Zakat Fichiih
1 Teks Hadits

Daiam kitab ‘flal Hadits Imams Dar-al-Gighni-disebutkan:
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Hadits di atas merupakan hadits yang diriwayatkan al-Zuhri
yang diperselisihkan baik dari sudut pandang sanad maupun dari sedut
pandang matannya. Oleh karena itu, pembakasan ini terbagi dva yaitu
‘ilai pada sanad dan “ilal pada matan hadits,

2. ‘Nal dari Aspek Sanad

a. Takhrij Hedits
Sebelum ditelash febih jauh tentang ‘ilah yang terdapat dalam |

hadits di atas, terlebih dahuiu penulis menguraikan penelurusan |

periwayatan hadits, selingga memudahkan dalam langkah selanjuinya

serta diketahui dalam kitab apa saja hadits tersebut terdapat,

Sanad hadits ini merupakan riwayat al-Zuhri yang diperselisihkan

keabsahannya. Sanad-sanad tersebut terdiri dari enam bentuk, antara

lain:
1. Riwayat pertame, ai-Zuhri mengambil dari Tsa’labah ibn
Shu'ait dari Abu Shu’air (sarfir’)
Riwayat kedua, sl-Zuhri mengambil dari Tsa’labah jbn
Shw’eir darl Abu Hurairah (marfis’)
3. Riwayat ketiga, al-Zuhri mengambil dari al-‘Araj dari Abu
Hurairah (marfu’)
4. Riwayat keempat, al-Zuhri mengambil dari Qabishah ibn
 Zuaib dari Zaid ibn Tsabit (marfu’)
5. Riwayat kelima, al-Zuhri mengambil dari Sa’id ibn Musayyab
dari Abu Hurairah (marfu’)

»
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6. Riwayat keenam, al-Zuhri mengambil dari Sa’id ibn
Musayyab (Mursal) :
Dari keenam versi riwayat di atas, periu penelusuran terhadap
kredibilitas orang-orang yeng terlibat dalam periwaystan hadits
tersebut, terutama para rijal yang menerima hadits dari al-Zuhri.

Verst Pertama

Versi pertama sanad hadits ini, yaitu dari al-Zuhri dari
Tsa'labah ithn Shu’air dari Abu Shu’air secara marfu’.

Riwayat hadits dalam versi pertama ini juga terdapat dalam
berbagai kitab hadits lainnya di antaranya adalah:
1). Sunan Dar &l-Quthni, Kitabd al-Zakah:
25 o 3 B e gl g Blna] U 3 ol oy s ot P e s
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Adapun orang-orang yang menerims dari al-Zuhri dalam bentuk
sanad pertama ini adalah:

1. Nu’man ibn Rasyid

2. Bakr Wa’il ibn (sebagai tabi’)

2). Imam Ahmad ibn Hanbal dalam Musnadnya:
OF A o Olewi 8 idond ol Bk 8 45 o Sl Il JB OLis Lus
o Wl (sl JU oy e 0 oo B gy O im0 0 g )

'Dat al-Quthaly, Sunan Dar -al-Quihny, Juz II, Beim: Dat al-
\l Ma'rifah, 1966, hal. 147.
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¢. Terjamah Ruwah
1). Nu'man ibn Rasyid
Nama di atas termasuk salah satu perawi yang meperima dari

al-Zuhri dalam sanad yang dipermasalahkan. Menurut Imam al-
Nasa’iy nama tersebut termasuk orang yang banyak tersalah daiam

. meriwayatkan hadits (katsir aI-Ghalath).4 Namun demikian katsir
- ghalath tergolong kepada ‘ial ringan karena bukan hal yang

berhubungan dengan ‘adalah, tetapi pada kedhabitan.

b. Bakr ibn Wa'il
Nama ini merupakan tabi’ (orang selain Nu’man ibn Rasyid

dalam jalur ini yang menerima dari al-Zuhri. Nama lengkapnya

adalah: Bakr ibn Wa’il ibn Dawud al-Taimiy al-Kufiy (orang Kufah).

2 Imam Ahmad Ihn Hanbal, Bab Baqy Musiad al-Ansher, Hadits
No. 22552.

3 Tmam Abu Dawud, Sunar Abu Dawud, Kitab al-Zakst, Bab Man
Rawa Sha’an au Nishfu Sha’an.

4 Ahmad Syw’aib al-Nasa’iy, Dhu’afa wal Matrukin li al-Nasa’iy,
Dar al-Wa’iy, Halab Syiria, 1369, juz 1, hal. 100.
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Ia termasuk murid daripada al-Zuhri di samping belajar kepada para

guruiiya seperti Abduliah ibh Dinat; Abu dl-Zubair; Mus ibn Ugbah;

Nafi’; Sa’id ibn Abu Urwah dan lain-lain. Adapun kredibilitasnya

' antara laln menurut Abu Hatlm la $haiih, menurut al-Nasatly Laisa bi

Ba'sa, menurut al-Hakim ia #sigaf, Ibn Hibban memasukkannya ke

dalam deretan perawi fsigah, menurut Abdul Haq ia termasuk perawi
vang Dha'if, sedangkan menurut 1bn al-Qaththan ia tidak Zha'if. >

Kesimpulannya Bakr ibn Wa’il tidak dapat dimasukkan ke

dalam perawi yang dipercaya (1sigah), karena di antara ulama yang

menela’eh kredibilitasnya lebih banyak condong kepada ketidak-

keisigatannya.

Versi Kedua
Riwayat kedua, al-Zuhri mengambil dari Tsa’labsh ibn
Shu’air dari Abu Hurairah (marfu’). Adagun yang meriwayatkan dari

al-Zuhri dari versi ini adaiah: Ibn ‘Uyainah.

Terjamah Ibn ‘Uyainak
Tbnu ‘Uyainah (167-198 H) menurut Ibn Hajar ia adalah
Tsigah Hafiz Fagih Imam: Hujjah, kecuali terjadi kesalahan pada

bagian akhir hafa}annya.6 Menurut Ibn al-Madiny Ibnu ‘Uyainah
merupakan murid al-Zuhri yang paling diyakini. Sedangkan menurut
Imam Syafi’iy Ibnu ‘Uyainah merupakan orang penting dari segi
keilmuan yang bermukim di Hﬁaz.7 Al-*Ajaliy mengatakan bahwa Ibn
“Uyasinzh adalah tsigah tsubut, dan banyak pendapat ulama rijal hadits

STahefb-al-Tahzih, jug 1, hal. 428,
¢ Ybn Hajar, Tagrib Tagrib, Juz 1, hal. 312.
7 Al-Suyuthly, Thabaqat al-iiyffaz, hal. 233.

4
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lainnya yang memasukkan Ibnu ‘Uyainah ke dalam perawi yang
tsiqah sehingga riwayatnya dapat diterima, Namun demikian, menuifizt
Ibay Shalah berdasarkan penilaian Muhammad ibn Abdullah ibn Amir
a;-Mushilly, memberlka,n keﬂaksian bahwa oo ‘Uya!pah mengalami
kesalahan pada masa akhlr hxdupnya Oleh karenanya nwayat Tbnu
‘Uyamah yang tetjadi pada Sekitar tahun 97 H dan seterusnya txdak

dapat dipertanggung-jawabkan keabsahannya. Ahmad ibn Hanbal

menilal 1bnu ‘Uyainah sebagai perawi yang banyak tadlis, tetapi ia
meriwayatkan dari perawi-perawi yang tsiqat,
Berdasatkan uralan tarjamah Ibn ‘Uyainzh di atas, kendatipuu |
ia termasuk tsiqah, namun dalam berbagai riwayat ulama riial dan jark
| wa ta'dll menyatakan bahwa Ibnu ‘Uyainah banyak mengalami
kesalahan ketika ia berada dalem usia lanjut. Oleh karena itu, riwayat
Ibn “Uyainah tidak terjamin dan tergolong lemah.

Versi Ketiga
Riwayat ketiga ini al-Zuhri mengambil dari al-*Araj dari Abu
Hurairah (marfu’). Adapnn orang yang menerima dari al-Zuhiri adalah:

Ma’mar.,

Tarjamah Ma’mar

Nama lengkapnya adalah: Ma’mar ibn Rasyid al-Azadiy al-
Hadany Abu ‘Urwah ibn Abu *Amr al-Bashary maula ‘Abdul Salam
ibn Abdul Quddus sandara Shalih ibn Abdul Quddus dan Abdul Salam
maula ‘Abdul Rahman ibn Qais al-Azady. Ma’mar menerima hadits
dari antara lain: Abban ibn Abu “Iyasy, Ibrahim ibn Maisargh, Ismail
ibn Umaiyah, Asy’ab ibn Suwar, Asy’asy ibn Abduliah dan lain-lain.

¥ Abi Barakat al-Zahabl, Kawakib al-Nirat, hal. 42,
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Sedangkan mund-mundnya antara lain: ‘Amr ibn Dinar al-Makky,
Abdul Razaq:bnmmam

Adapun kredibilitas Ma’mar adalah: Menurut Amr ibn ‘Ali
Ma’mar adelah sejujur-injur oreng. Menurut ol ‘Ajli Ma'mar adalah
Tsiqgeh. Ya qub iba Syanbah mengatakan bahwa Ma’mar Tanah
Menyrut: Abu-Hatim, Ma'mar Fihl aghalth tetapi Shallh al-hadlis.
Menurut al-Naéa’iy ia Tsigah Makmun. Ton Hiban memasuickannya
dalam kitab Tsigak.”

Dari uraian tentang profil Me’mar di atas, dapat disimpulkan
bahwa Ma’mar termasuk orang yang fsigah. Karena hampir semua
pendapat tentangnya mengarah kepada ketsigatar-nya.

Versi Keempat

Riwayat keempat ini, diriwayatkan al-Zuhri dari Qabishzah ibn
Zu’aib dari Zaid ibn Tsabit (marfu’), adapun perawi yang mengambil
dari al-Zubri dalam versi ini adaiah Sulaiman ibn Arqam.

% Tahzih al-Kamal, Juz 28, 311.
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Tarjamah Sulaiman ibn Arqam
- Nama lengkapnya adalah: Sulaiman ibn Argam Abu Mu’az
al-Dashary. Tn menerima hadits selain dari al-Zuhri: juga menerima
dmalﬂm JtiRToNstaow it ST el el Mol
Menurat al-Nasa’iy den Imam al-Jauzy, Sulaiman ibn Argam
(Abu Mu’az) perawi yang zha’if.'* Menurut Imam Ahmad dan Yahya,
ia Laisa bi syai’i. Menurut ‘Amr ibn ‘Ali ia Laisa bi Tsigah. Imam al-
Sha’adiy mengatakan ia Sagitk. imam Bukhari Tarakuhu. Imam
Nasaiy, Abu Dawud dan Dar al-Quthniy mengatakan ia adalsh
Matruk. Menurat Abu Zar’ah ia adaiah Zahib al-Hadits. Menurut ibn

Hibban ia adalah Yugatlib al-Akkbar .

Dari beberapa pendapat ulama tentang profil Sulaiman ibn
Arqam tersebut dapat disimpulkan bahwa ia termasuk perawi yang
lemah, yaog tidsk dapat dijadikan sebagai periwayat hadits yang
shahih. Namun demikian, kelemahan tersebut tidak menyangkut
| keadilan tetapi menyangkut kedzabitan. Dengan demikian hadits yang

diriwayatkannya tidak dapat dimasukkan sebagai hadits shahih tetapi
terbatas kepada hadits hasan, karena kekurangan salah satu syarat
yang telah disepakati para ulama.

Versi kelima

Riwayat kelima, al-Zuhri mengambil dari Sa’id ibn Musayyib
dari Abu Hurairah (marfu’). ‘Adapun orang yang menerima dari al-
Zuhri antara lain: Sufyan ibn Husain,

Di antara petawi yang metiwayatkat hadits ini adalah:
- Imam Dar al-Quthni daiam kitab Sunannya:

“Tbnu Jeuzy, al-Zu’'afa’ wa al-Matrukin Ii Ibn al-Jauzi, Juz 11, Dar
al-Xutub al-Ilmiyah, Beirut, 1406, hal. 16.
! Al-Nasa'ly, Dhu'qfa’..., Juz. 1, hal. 48.
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- Tarjamah Ruwah Ssfyan ibn Husala

Sufyan ibn Husain kuniyahnya adalah Abu Muhammad, ada
yang menyébutnya Abu al-Hasan al-Wasithy maula al-Amir Abduligh
iba Hazim al-Salamy ada yang menyebutnya Maula Abdurrahman ibn
Salamah al-Qurasyi. Ia meriwayatkan dari Mudhtharab dari al-Zuhri,
' Menurat Abbas ia laisa bihi ba'sa, ia tidak termasuk kubbar ashab af-
Zubri, tentang haditsnya adalah dha'if" Sejauh penelitian penulis,
tidak ada ulama yang mengatakan bahwa ia tsiqah atay ungkapan
setara dengannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sufyan
bin Husain adalah tidak tsigah.

Riwayat Keenam
Bentuk keenam riwayat hadits jnj adaiah melalui jajur Yunus

daa Ugqail yang meriwayatkan dari al-Zuhgi, ia mengambil dari Sa’id

ibn Musayyab dan langsung kepada Rasulullah (Mursai)

Tarjamah Yunus Ihn ‘Ubaid

Nama lengkapnya adalah Yunus jbn Yazid ibn Abu al-Najjad,
ada yang menyebutnya Yunus ibn Yazid ibp Musykan ibn Abu al-
Naja al-lliy Abu Yazid al-Qirsyi, maula Muawiyah ibn Abu Sufyan.
Dia saudara Aby Ali ibn Yazid dag ‘Amn al-Ansabah ibn Khalid ibn

2Sunan Dar al-Quthni, Juz 1i, (Beirut: Dar ai-Ma'rifah, 1965), hal,
144,
 Tahzth Tahsis, Juz 3, higl, 240,
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Yazid. Guru-gurunya antara lain: Jbrahim ibn Abu _‘Abalah al-
Mugeddasly; Hakam fon Abdullah ibn Sa'ad ab-lliy, Tkrimah ibo
Abbas, Imarah ibn Aziyah, Umar ibn Abdullah maula Ghaﬁ'ah, Imran
iba Abu Anas al-Qasim ibn Muhammad ibn Aby Bakr al- Shiddiq,
Muhammad ibn Muslim iba Shihab al-Zuhri, Nafi’ maula ibn Umar,
Hisyam ibn ‘Urwah ibn “Urwah, Abu Ali ibn Yazid al-Iliy. Sedangkan
murid-muridnya antara Izin: Abu Zhamrah Anas ibn ‘Iyazh al-Laitsiy,
Aiyub ibn Suwaid al-Ramli, Bagiah ibn al-Walid, Bahlu! ibn Rasyid,
L Jarir ibn Hazim Hasan ibn Ibrahim ai-Kirmani, Hefash ibn Umar al-
Dimasyqy, Rasyidin ibn Sa’ad, Sulaiman ibr Bilal, Syabib ibn Sa°id
al-Habthy, Abu Sya’bah Shadagah ibn al-Muntashir al-Sya’bani,
Thalhah ibn Yahya al-Zarqy, Abdullah ibn Haris al-Makhzhumiy,
' Abdullah ibn Raja’ al-Makky, Abu Shafwan Abdullah ibn Sa’id al-
| Amawi, Abdullah iba Umae ai-Namiti, Abduilah ibn Mubatrak,
Abduilah iba Wahad, Abdurrahman ibn Amru al-Auza’iy, Usman ibn
al-Hakam el-Jazamiy, Utsman ibn Usnar ibr Faris, Ali Tbn ‘Urwat al-
Dimasyqy, Amru ibn al-Harits al-Mishri. |

Orang yang bernama Yunus yang menerima hadits dari al-

i Zuhri mempunyai nama lengkap: berniama Yunus ibn "Ubaid. Beliau
i termasuk salah seorang yang termasuk inurid al-Zuhri. Yunus ibn
‘Ubaid menurut para ahli rijal ai-Hadiis berstatus Tsigab, schingga
haditsnya yang berasal darinya dapat dipegangi ditinjau dari
ketsiqatan rawiy. Di antara koinentar para ulama tentang
'| kedudukannya adalah antara lain datang dari al-Zahabi dalam kitabnya
Mizan al-'lItidal. Ta mengaiakan:
Al-Bare’ ibn ‘Azib pernah meriwayatkan hedits dari Yunus,

i ia tidak mengenal bagaimana profil Yunus ini. Ibnu Hibban
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memasukkan ke dalam golongan perawi yang tsiqat. ' Menurut al-Ily
Yunus merupakan shahabat al-Zubri yang Tsiqahi Hujjahi. fbn Savad
meragukannya dengan mengatakan laisa bilujjah. Wagi’ juga
meragukan, kerena a bunk hafelso. Imsm Ahmad ibn Hanbal
memasukkanaya kepadu perawi yang munkar. Ali ibn ai-Madiny

Yunus ibn Yazid, ia mengatakan bahwa Ibn al-Mubarak menilai
tufisannya Shahik, saya juga menilai tulisannya shahih. ‘Abdan
berkata dari ibn al-Mubarak saya berpendapat tentang hadits Ma’mar
dan Yunus, saya mengagumi keduanya. Menurut Ahmad iba Hanbal
mengutip pendapat Waqi® bahwa Yunus ibn Yazid Suv'u ai-Hifh
Menurut Abu Abduliah dari Abdurrazaq dari Ibn Mubarak Riwayat
Ma’mar dari Yunus adalah lemah, karena ia menulis segala

sesuatunya. =
Dengan demikian dapat disimpulan bahwa Yunus bin Yazid
tidak tsiqah.

Tarjaman Ugail sbr Khalid

Nama lengkapnya adaiah “Uqail ibn Khalid ibn ‘Uqgail al-Uliy
Aba Khalid al-Umawy Maula Utsman iba Affan. Guru-gurunya antara
lzin: Abban ibn Shalih, Hasan al-Bashary, Khalid ibn ‘Uqail
|| (ayahanya), Ziyad ibn *Ugail {pamannya}, Ziyad ibn ‘Uqail, Zaid ibn
Aslam, Salim ibn Abdullah ibn Umar, Sa’id ibn Abu Sa’id al-Khuzriy,
Sa’id ibn Sulaiman ibn Ziya ibn Tsabit, Salamah ibn Kuhail, ‘Irek ibn
Malik, ‘Ikrimah maula ibn Abbas Qad, Amru ibn Syu’aib, al-Qasim
ibn Muhammad jbn Abu Bakr ai-Shiddig, Mubammad ibn Ishaq ibn

“Al-Zahabiy, Mizan al-I'tidal fi al-Nagd al-Rijal, Juz 7, Dar al-
Kutub al-Iimiyah, Beirut, 1995, hal. 317.

1980, hal. 557

| ;
k 3 Al-Mizzy, Tahzib al-Kamal, Juz 22, Beirut: Muassasah al-Risalah,

berkata: “saya tanyakan kepads Abdurrshman ibn Mahdi tentang
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Yasar, Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri, Ma’bad ibn
Ka'ab {bn Mahk, Mughirahi ibn Hukaim, Nafi’ maula ibn Umat,
Hisyam ibn ‘Urwah dan Yahya ibn Abu Katsir,

Muddamuridnya adalah: Thrahim ibn ‘Uqail Ibn Kha!id
(analmya), Jabir ibn Isma il a!-Hadhramxy, Hl!llaj ibn Farafashah Abu
Jabalah Hayyan ibn ‘Abduﬂah ibn Jabish al-Dammy al—Bashny,
Kharijah ibn Mush’ab al-Khurasanjy, Rasyidin ibn Sa’ad, Sa’id ibn

Abu Aiyub, Zhamam ibn Ismail, *Ubad ibn Katsir al-Tsaqafiy,

Abdulish ibn Lahi’ah, Abdurrabman ibn Salman al-Hijri,
Abdurrahman iba Abdul Hamid al-Mihriy, Laits ibn Sa’ad, al-
Mufadindhal ibn Fadhalah, Nafi’ ibn Yazid, Yahya ibn Aiyub al-
Mishriy dan Yunus ibn Yazid al-Iliy. |

Menurut Abdullah ibn Abhmad ibn Hanbal Uqail adalah
Tsigah, begitu juga pendapat al-Nasa’iy adalsh tsiqah, Ya’qub ibn
Syaibah menilainya yang mengutip pendapat Abduliah ibn Syu’aib al-
Shabuny bahwa riwayat al-Zuhri melalui Uqail merupakan riwayat
yang terpecaya. Menurut ‘Abbas ibn al-Duriy dri Yahya ibn Mu'aiyaa
ia termasuk perawi terpercaya yang meriwayatkan dari al-Zuhri,
Menurut Muhammad ibu Abdul Wathab al:Fara® mengutip pendapat
al-Ishaq ibn Ibrahim bahiwa Uqail lebih fsubut di banding Yuaus,
Uqail juga termasuk hafizh. Muhammad ibn Sa’ad meniiai bahwa
Uqail adalah Tsigah. Menurut Abu Zar’ah ia Shudugq Tsigah.
Abdurrahman ibn Abu Hatim meniiainya dengan mengatakan bahwa
ia lebih menyenaﬁgi Ugqa’il dibandingkan Yunus karena <Uqail
termasuk rawi /a ba'sa biki.'®

D. Kesimpulan
Berdssarkan vraizn terdahulu, bahwa hadits yang dibahas
terdirl dari 6 macam jalur yang perlu penelitian terhadap para rawi

¥ Juz 20, hal. 245 tahzib kamal
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yang terdapat dalam jalur-jalur tersebut untuk dapat mengambil suatu
kesimpulan jalur manakah yang lebit shiath.

Jalur pertamat

" Jalur ini al-Zubri mengambil dari Tse’labah ibn Shu’air dari Abu
Shu’air (marfu’). Adapun orang-orang yang menerima dari al-Zukri
dalam bentuk sanad pertama ini adalah: Nu’man ibn Rasyid dan Bakr
ibn Wa’il (sebagai tabi’). Jalur ini tidak kuat, karena Nu’man ibn
Rasyid rawi yang lemah (kurang dlabith). Begitu juga dengan Bakr
ibn Wa’il, yang oleh banyak ahli dinilai kurang fsigah. Selain itu,
terdapat pendapat bahwa riwayst Abu Shuw’air diperselisihkan,
terstama karena diragukan keshahabatan Abu Shu’air. Hal ini sepcrtl
pendapat Ibnu Sakan bahwa Menurut [bn Sakan, Tsa’labah ibn
Abdulleh ibn Abi Shu’eir &al-‘Uzry tidak sah ia mendengarnya,
kemudian ia meriwayatken sanadnya kepada Iba Mu’ayyan. Ia
mengatakan: Tsa’labah ibn Abu Shw’air pernah melihat Rasuluilah.
tmam Bukhari dalam kitab “al-Tarikh” mengatakan bahwa riwayat
‘Abduilah ibn Shu’air dari Nabi saw. adalah.. ..., kecuzli diriwayatkan
melalui ayahnya. Tsa’labah ibn Abu Shu’air tidak termasuk dar para
perawi terssbut, Karena itu, al-Asgalany berpendapat bahwa rawi
| yang dimaksud adalah Tsa’labah ibn Shu’air dan bukan Tsa*labah jhn
Abu_Shy’sir,”” Dengan demikian, jalur pertama ini dapat dianggap
jalur yang lemah.

Jalur Kedua: |
Riwayat kedua, al-Zuhri mengambil dari Tsa’labah ibn |

Shu’air dari Abu Huraireh (marfu’). Adapun yang meriweyatkan dari

al-Zuhri dari versi ini adalah: Ibn ‘Uyainah, Berdasarkan uraian

tarjamsh Ibn ‘Uyainah di ates, kendatipun ia termasuk tsigah, namun

Y At-Asqalany, dl-Ishabah, juz 1, bal. 520.




A3

dalam berbagai riwayat ulama rijal dan Jark wa ta’dil menyatakan
bahwa Ibuu “Uyainah banyak mengalami kesalahan kefika fa berada
dalam usia lanjut. Ofeh karena itu, riwayat Ibn “Uyainah fidei
tejamln dan tergolong lemab,

Jalur Ketiga

Riwayat ketiga ini al-Zuhri mengambil dari al-*Araj darl Aby
Hurairah (marfu’). Adapun orang yang menerima dari al-Zuhri adalah:
Ma’mar.

Ma’mar termasuk orang yang Isigah. Karena hampir semua
pendapat tentangnys mengarah kepada keisiqatan-tya. Nenyn
demikian, riwayat-riwayatnya terkadang ada yang mursal, di samping
terdapat pengécualian dari jalur-jaler téfténtu dai pada umutinyg
riwayat al-Zuhri melalui Ma’mar termasuk ke dalam riwayat yang
tidak terjamin keofentikannya. '°

Karena itu, dapat disimpuikan riwayat jalur ketiga ini

termasuk riwayat yang lemah dan tidak terjamin,

Jalur Keempat

Riwayat keempat ini, diriwayatkan al-Zufiri dari Qabishah ibn
Zu’aib dari Zaid ibn Tsabit (marfu’), adapun perawi yang mengambil
dari al-Zuhri dalam versi ini adalah Sulziman ibn Argam.

Dari beberapa pendapat ulame tentang prefil Sulaiman ibn
Arqam, seperti telah dijelaskan di muka, dapat disimpulkan bahwa ia
termasuk perawi yang lemah, yang tidak dapat dijadikan sebagai
periwayat hadits yang shehih. Namun demikian, kelemahan tersebut
tidak menyangkut keadilan tetapi menyangkut kedzabitan. Dengan
demikian hadits yang diriwayatkannya tidek dapat dimasukkan

* Hadits-Hadits Riwayat al-Zuhri yang Mu'alal, hal. 166.
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sebagai ‘hadits shahih tetapi terbatas kepada hadits hasan, karena
kekurangan salati satu syarat yang telah disepakat para ifatia,

Karena itu, jalur keempat juga tidak targok;ng jalur yang
dapat tejamin keshahlhannya, kerena rawlnya lemah walaupin
lemahnya dalam segi kedzabitan.

Jatur Keli

Riwayat kelima, al-Zuhsi mengambil dari Sa’id ibn Musayyab
dari Abu Hurairah (marfu’), Adapun orang yang menerima dari l-
Zuhri antara lain: Sufyan ibn Husain, meriwayatkan dari Mudhtharab
dari al-Zuhri. Menurut Abbas ia laisa biki -ba'sa, ia tidak termasuk
kubbar askab al-Zukri, tentang haditsaya adalah dha'if" Dengan
demikian jalur kelima ini, juga tergoiong lemah.

Jalur Keenam

Bentuk keeram riwayat hadits inf adalah melaluj Jalur Yunus
dan Uqail yang meriwayatkan dari al-Zuhri, ia méngambil dari Sa’id
ibn Musayylb dan langsung kepada Rasulullah (Mursal).

Berdasarkan kajian tentang tarjamah Yunus ibn Uba’id yahg
telah dikemukakan sebelumnya, maka ia termasuk rawi yang dapat
diterima walaupun dengan beberapa catatan, karena di antara
penilaian-penilaian para ulama iebih banyak yang menyatakan bahwa
Yunus dapat diterima riwayatuya.

Jalur ini juga diterima oleh Ugqail. Berdasarkan uraian
tarjamah tentang Uqail, dapat dikatakan bahwa termasuk orang yang
Tsigah. Karena pendapat yang mengatakan ja tsiqah lebih banyak
dibandingkan pendapat yang melemahkannya,

Da#l utelan-urafas ke keenam jalur periwayatan yang telah
dikemukakan, maka riwayat keenam ini merupakan riwayat yang

® Tahzib Tahaib, Juz.3, hal, 240,




45

lebih shahnh (kuat), dibandingkan nwayat-nwayat lainnya. Hanya
saja, nwayat keenam ini du‘iwayaﬂcan secara mursai Oleh CArEnd
hadits mursal juga oleh para ulama Hadits digolongkan sebagai hadits
lemah, maka keenam riwayat yang ditelitl tidak dapat dijadiken hulish
dalam hal sebagai dalil takaran pembayaran zakat fithrah. Untuk itu,
perlu dialibkan képada hadits-hadits lainayn, yang diriwayatkan olek
‘ para rawi mu’tabar. |

E. Kajisn ‘Iial pada Matan Hadits
Sebagaimana dijelaskan oleh Imam: Dar al-Quthni, bahwa
hadits fontang zakat fithrab, terdapat beberapa verst hadits dengan |
sanad yang beragam, dan di antara hadits tersebut terdapat 6 versi J
I
|
s

yang tergolong ber'illat, balk pada sanad maupun pada matannya.
Khusus dalam persoalan ‘illat yang berkenaan dengan matan, bahwa
dalam hadits tersebut terdapat ungkapan “sha’an min gamh” (satu sha’
gandum), namun Imam Dar al-Quthni mengatakan bahwa terdapat
| versi matan yang berbunyi “Nisfu Sha’ min Qamh”. Dalam konteks
ini, tentu periu penjelasan yang lebih bagaimana schenamya. Hal ini
seperti dikatakan Imam Dar al-Quthni sebagai berikut:

T o Blo M e o o Olde Cuds 3 ae @ Uil fgilzsly
g fle ol oo e ol G W e g oo 121, Gy Olendl JU 2T
| -@jchaﬁ?’dgbgchjJs’&;gj

adanya pertentangan antara matan hadits dalam riwayat di atas. Hadits
pertama menyatakan bshwa besaran zaksy fitrah adalah satu sa’,
namiin dalam riwayat lain dikatakan “setengah sa’”.

Berikut ini akan diperbandingkan matan-matan hadits tentang

|

|
‘llat yang terdapat dalam matan hadits di atas disebabkan
Zakat fithrah.
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1). Sunan Dar al-Quthni, Kitab al-Zakah:
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2). Ahmad ibn Hanbal dalam Musnadnya: » _
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3). Abu Dawud dalam Sunannya:
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Perbedaan atau pertentangan antar hadits, merupakan saich
satu hal yang menjadikan salah satu hadits dianggap ber’illat, Dalam
kasus hadits zakat fithrah, selain telah dinyatakan ber'illat pada sanad
hadits, juga ber'illat pada mataunya. Adaaya ‘illat pada sanad,
menjadikas suatu hadits ber’illat sccara keseluruhan (sanad dan
matannya). Hal demikian, akan semakin mudah untuk diketahui dan

ditela’ah bagaimana bentuk *illat pada maten hadits.
Adapua hadits yang berkaitan yang dianggap shahih olch al-

Albani sebagai berikut:

- K e s A L.‘.;r:‘ ig;.w.mw.,n 2 s

) s AT « O “’.r.}.'I ] -
= P T ol 8 06 0 5 I e Ll - 1 it
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®ar al-Quthniy, Sunan Dar al-Qutiny, Juz II, Beirut: Dar al-
Ma‘rirah, 1966 hal. 147.
! fmam Ahmiad Ibn Hanbal, Bab Bagqy Musnad ul-Anshar, Badits

No. 22552,
2 Tt Abu Duwud, Sunan Abu Dawid, Kitl al-Zukxit, Bubs Man
Rawa Sha'an au Nishfu Sha’an.
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Berdasarkan uraian di atas, bahwa jalurjalur  yang
meriwayatkan hadits ini ada enam versi. Ada lima versi yang lemah
secara rawinya, dan terdspat satu versi yang lebih kuat
periwayatannya. Namun riwayat terakhir diriwayatkan secara mursal,
Oleh karena itw dapat dxslmpulkan bahwa hadiis ini tidak dapat
dijadikan hujjah, karena tidsk terjamin periwayatannya,

&&& &

B Abtu Dawaid, Sunan Abu Dawud, juz 2, hal. 30,
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kesimpulan dan saran dari penelitian dimaksud,

A. Kesimpulan ‘
Sanad hadits ini merupakan riwayat al-Zuhri yang diperselisihkan
keabsahannya. Sanad-sanad tersebut teediri dari enain bentuk, antarg
lain:
1. Riwayat pertama, al-Zuhri mengsmbil dari Tsa’labah jbp

Shu’air dari Abu Shw’air (marfu’)

2. Riwayat kedua, al-Zuhri mengambii dardi Tsa’labah jbn

Shu’air dari Abu Hurairah (marfu’)

3. Riwayat ketiga, al-Zuhri mengambil dari al-*Araj dari Abu

Hurairah (marfur’)

4. Riwayat keempat, al-Zuhri mengambil dari Qabishah jbn

Zu’aib dari Zaid ibr Tsabit (marfu’)

5. Riwayat kelima, al-Zuhri mengambil dari Sa’id ibn Musayyab
dari Abu Hursirah (marfu’)
6. Riwayat keenam, al-Zuhsi mengambil dari Sa’id ibn

Musayyab (Mursal)

Berdasarkan uraian terdahulu, bahwa hadits yang dibahas
terdiii dari 6 macam jalur yang perlu penelitian terhadap para rawi
yang terdapat dalam jalur-jalur tersebut untuk dapat mengambil suaty
kesimpulan jalur manakah yang lebih shahih,

Jalur pertama:
Jalur ini al-Zuhri mengambil dari Tsa’labah ibn Shu’air dari Abu
Shu’air (marfir’). Adapun orang-orang yang menerima deri al-Zyhri
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dalam bentuk sanad pertama ini adalah: Nu’man ibn Rasyid dan Bakr
ibn Wa’il (sebagai tabi’). Jalur ini tidak kuat, karena Nu’man ibn
Rasyid rawi yang lemah (kurang dlabith). Begitu juga .dengan Bakr
ibn Wa'il, yang oleh banyak ahli dinilal kurang tsigak. Selain i,
terdapat pendapat bahwa riwayat Abu Shu'ait diperselisihkan,
terutama karena diragukan keshahabatan Abu Shu'air. Hal ini seperti
pendapat Ibnu Sakan bahwa Menurut Ybn Sakan, Tsa’lebah ibn
Abdullah ibn Abi Shwair ai-‘Uzry tidak sah ia mesdengarnys,
kemudian ia meriwayatkan sanadnya kepada Tbn Mu’ayyan, Ia
mengatakan: Tsa’labah ibn Abu Shu‘air pernah melihat Rasuluilah,
Imam Bukhari dalam kitab “al-Tarikh” mengatakan bahwa riwayat
‘Abdullah ibn Shu’air dari Nabi saw. adalah....., kecuali diriwayatkan
melalui ayahnya. Tsa’labah ibn Abu Shu’air tidak termasuk dari para
perawi tersebut. Karena itu, al-Asqalany berpendapat bahwa rawi

yang dimaksud adalah Tsa’iabah ibn Shu’air dan bukan Tsa’labah ibn
Abu Shu’air.’ Dengan demikian, jalur pertama ini dapat dianggep jalur
yang lemah,

Jalur Kedua:

Riwayat kedua, ai-Zuhri mengambil dari Tsa’labah ibn
Shw’air dari Abu Hurairah (marfo’). Adapun yang meriwayatkan dari
al-Zuhri dari versi ini adalah: Ibn ‘Uyainah. Berdasarkan uraian
tarjamah ibn ‘Uyainah di atas, keudatipun ia termasuk tsigah, namun
dalam berbagai riwayat ulama rijal dan jark wa a'dil menyatakan
bahwa Ibnu ‘Uyainah banyak mengalami kesalahan ketika ia berada
dalam usia lanjut. Oleh karena itu, riwayat Iba ‘Uyaingh tidak
terjamin dan tergolong lemah.

'Al-Asqalany, AlIshabah, juz 1, hal, 520,
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Jalur Ketiga

Riwayat ketiga ini al-Zuhri mengambil dari al-Araj dari Abu
Hurairah (marfu’). Adapun orang yang menerima dari al—Zuhn adalah:
Ma’mar.

Ma’mar termasuk orang yang isigah. Karena hampir semua
pendapat tentangnya mengarah kepada Kefslgatan:nya. Namud
demikian, riwayat-riwayatnya terkadang ada yang mursi, di samping
terdapat pengecualian dari jalurjalur tertentu dan pada umumnya
riwayat al-Zuhri melalui Ma’'mar termasuk ke dalam riwayst yang

tidak terjamin keotentikzmnya.2
Karena ita, dapat disimpulkan riwayat jalur ketiga ini
termasuk riwayat yang lemah dan tidak terjamin.

Jalur Keempat

Riwayat keempat ini, diriwayatkan al-Zuhri dari Qabishah ibn
Zw’aib dari Zaid ibn Tsabit (marfu’), adapun perawi yang mengambil
dari al-Zuhri dalam vers! inf adalali Sulaiman ibn Argam.

Dari beberapa pendapat ulama teniang profil Sulaiman ibn
Arqam, seperti telah dijelaskan di muka, dapat disimpulkan babwa ia
termasuk perawi yang lemah, yang tidak dapat dijadikan sebagai
periwayat hadits yang shahih, Namun demikian, kelemahan tersebut
tidak menyangkut keadilan tctapi menyangkut kedzabitan. Dengan
demikian hadits vang diriwaystkdnnya tdak dapat dimasikkan
sebagai hadits shahih tetapi terbatas kepada hadits hasan, kerena
kekurangan salab satu Syarar vang telak disepakati para ulama.

Karena itu, jalur keempat juga tidak tergolong jalur yang
duput esjumiln keshakilonnys, karenn rawlnys lemsb walaupun
lemahnya dalam segi kedzabitan.

? Hadits-Hedlts Riwayat al-Zuhri yang My’alal, hal, 166,
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Jalur Kdima

Riwayat kelima, al-Zuhri mengambil dari Sa’id ibn Musayyab
dari Abu Hurairsh (macfu’). Adapun orang yang menerima dari al«
Zuhri antara lain; Sufyan ibn Husain, meriwaystkan dari Mudhtharab
dari al:Zuhri. Menurut Abbas ia Jaisa bifii ba'sa, ia tidak termasuk
kubbar ashab al-Zuhri, tentang haditsnya adalah dha’if’ Dengan
demikian jalur kelima ini, juga tergolong lemah. |

Jalur Keenam

Bentuk keenam riwayat hadits ini adalah melalui jalur Yunus
dan Uqaii yang meriwayatkan dari ai-Zuhri, ia tnengambil dari Sa’id
b Musayylb dan langsung kepada Rasulullah (Mursal),

Berdasarkan kajian tentang tarjamah Yunus ibn Uba’id yang
telah dikemukakan sebclumnya, meka ia termasuk rawi yang dapat
diterima walaupun dengan beberapa catatan, karena di antara
penilaian-penilaian para ulama lebih banyak yang inenyatakan bahwa
Yunus dapat diterima riwayatnya.

Jalur ini juga diterima oleh Udail. Berdasarkan uraian
tarjamah tentang Ugail, dapat dikatakan bahwa termasuk orang yang
Tsiqah. Kzrena pendapat yang mengatakan ia tsiqah lebih banyak
dibandingkan pendapat yang melemahkannya.

Dati uraian-uraian ke keenam jalur periwayatan yang telan
dikemukakan, maka riwayat keenam ini merupakan riwayat yang
lebih shahih (kuat), dibandingkan riwayat-riwayat lainnys. Hanya
saja, riwayat keenam ini diriwayatkan secara mursal. Oleh karena
hadits mursal juga oleh para ulama Hadits digolongkan sebagai hadits
lemah, maka keenam riwayat yang diteliti tidak dapat dijadikan hujjah
dalam hal sebagai dalil takaran pembayaran zakat fithrah. Ustuk itu,

3 Tahzib Tahzib, Juz 3, hal. 240,
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perlu dialihkan kepada hadits-hadits lainnya, yang diriwayatkan oleh
para rawi mu’tabar.

1. Kajian ‘Tial pada Matan Hadits

Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Dar al-Quthm baliwa
hadifs tentang zakat fithrah, terdapat bcberapa versi hadits denghﬂ
sanad yang beragam, dan di antara hadits tersebut terdapat 6 versi
yang tergolong ber’illat, haik pada sanad maupin pada fiatadiiya.
Khusus dalam persozlan ‘iilat yang berkenaan dengan matan, bahwa
dalam hadits tersebut terdapat ungkapan “sha’an min gamh” (satu shas’
gandum), namun Imam Dar al-Quthni mengatakan bzhwa terdapat
versi matan yang berbunyi “Nisfu Sha’ min Qamh”. Dalam konteks
ini, tentu perlu penjelasaa yang lebih bagaimana sebenarmya. Hal ini
seperti dikatakan Imam Dar al-Quthni sebagai berikut:

pd or o AN 8 e o Ol Lgds @ aze 3 Laff Lyilonly
o e 4l o e gl g W e g 2 A2 o Olad) 5 LIS
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‘Ilat yang terdapat dalam matan hadits di atas disebabkan
adanya pertentangan antara matan hadits dalam riwayat di atas. Hadits
pertama menyatakan bahwa besaran zaksy fitrah adalah satu sd’,
namun dalam riwayat lain dikatakan “setengah sa’.

B. Rekomendasi

Penelitian dalam bidang-bidang ilmu keislaman khususnya
dalam bidang hadiis perlu mendapat prioritas para peneliti dan juga
pihak penyelenggara dalam tahun-tahun berikutnya. Iimu Hadits tidak
hanya sehatas pelengkap bagi keilmusan di kalangan akademisi, tetapi
ia juga merupakan pegangan hidup umat Islam. Dengan kata lain,
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pemahaman dan pengenalan serta pengamalan terhadap amalan
keagamaan tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna tanpa
melibatkan hadits dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya.
Khususnya dalem thema ‘ilal Al-Hadits, diharapkan penclitian ini
menjadi motivator untuk munculnya penelitisn-penelitian selanjutaya,
mengingat sepinya penelitian bideng badis terutama dalam bidang “ilal
Al-Hadits. |
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